JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT

el Fergabilian wasyaratas

Sutarto et al.
https://doi.org/10.23960/jpmrj.v9i2.pp6-16

\ Ruwa Jurai

E ISSN 2614-4891 (Online)
P ISSN 2303-2615 (Cetak)

UPAYA PENINGKATAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI DUSUN
BANJAREJO, DESA MERAK BATIN, KECAMATAN NATAR, KABUPATEN
LAMPUNG SELATAN

Sutarto?’, Nanda Fitri Wardani?, Ratna Dewi Puspita Sari!, Winda Trijayanthi Utama?, Reni Indriyani?

IFakultas Kedokteran, Universitas Lampung, Indonesia
2Jurusan Gizi, Poltekkes Kemenkes Tanjung Karang, Indonesia

ABSTRAK

Air Susu Ibu (ASI) eksklusif merupakan kebutuhan vital bagi bayi selama enam bulan pertama kehidupan, namun
cakupan pemberiannya di Indonesia masih rendah, khususnya di daerah dengan keterbatasan akses informasi
kesehatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman ibu hamil dan menyusui tentang
pentingnya ASI eksklusif di Dusun Banjarejo, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Metode yang digunakan
dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat (PKM) ini terdiri dari tiga tahap: persiapan dengan kajian literatur dan survei
awal, pelaksanaan penyuluhan melalui ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi praktik, serta evaluasi melalui pre-
test dan post-test. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta secara signifikan, dengan rata-rata
skor pre-test sebesar 3,33 yang meningkat menjadi 6,73 pada post-test, menghasilkan total peningkatan sebesar
102%. Peningkatan paling signifikan terlihat pada pertanyaan tentang cara mengatasi pembengkakan payudara dan
durasi pemberian ASI eksklusif. Hasil ini mengindikasikan keberhasilan metode penyuluhan dalam meningkatkan
pemahaman peserta mengenai ASI eksklusif dan praktik menyusui yang benar. Kesimpulannya, kegiatan PKM ini
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu mengenai ASI eksklusif, dan untuk keberlanjutan program,
disarankan dilakukan penyuluhan rutin serta penguatan akses terhadap informasi dan fasilitas yang mendukung, agar
target kesehatan nasional dapat tercapai dengan baik.
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PENDAHULUAN

Air Susu lbu (ASI) eksklusif merupakan kebutuhan vital bagi bayi selama enam bulan
pertama kehidupan.! ASI mengandung berbagai komponen nutrisi yang tidak dapat ditemukan
pada susu formula atau makanan lainnya, seperti antibodi dan faktor pertumbuhan yang
berperan penting dalam memperkuat sistem kekebalan tubuh bayi dan mendukung
pertumbuhan optimal.?2 Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) merekomendasikan ASI eksklusif
sebagai sumber utama nutrisi bayi, dan di Indonesia, upaya promosi ASI eksklusif juga telah
menjadi bagian dari program prioritas kesehatan ibu dan anak.3 Meski demikian, cakupan
pemberian ASI eksklusif di berbagai daerah masih tergolong rendah.

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) dan Survei Kesehatan Ibu dan Anak (SKI) 2018,
cakupan pemberian ASI eksklusif di Indonesia masih di bawah target yang diharapkan, terutama
di wilayah-wilayah yang mengalami keterbatasan akses terhadap informasi kesehatan.?
Berdasarkan Profil Kesehatan Lampung Selatan dan data dari Puskesmas Natar, persentase ibu
yang memberikan ASI eksklusif di wilayah ini masih kurang optimal, sebagian besar disebabkan
oleh kurangnya pemahaman mengenai manfaat ASI eksklusif dan cara menyusui yang benar.>®
Selain itu, data dari Renstra Dinas Kesehatan Lampung Selatan juga menunjukkan bahwa angka
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pemberian ASI eksklusif di wilayah ini masih di bawah target pemerintah, dengan tingkat
pencapaian yang bervariasi di setiap kecamatan.

Dusun Banjarejo di Kecamatan Natar merupakan salah satu wilayah yang memerlukan
perhatian khusus dalam hal peningkatan cakupan ASI eksklusif. Berdasarkan data dari
Puskesmas Natar, cakupan ASI eksklusif di wilayah ini tergolong rendah, dan angka keluhan
mengenai permasalahan menyusui cukup tinggi.” Beberapa faktor yang memengaruhi
rendahnya cakupan ASI eksklusif di Banjarejo antara lain keterbatasan akses informasi,
kurangnya fasilitas pendukung bagi ibu menyusui, dan minimnya pengetahuan mengenai cara
menyusui yang benar dan cara menangani permasalahan menyusui, seperti bendungan ASI dan
pembengkakan payudara. Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi yang intensif melalui
penyuluhan dan edukasi kepada para ibu hamil dan ibu balita di wilayah ini.

Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman ibu hamil dan ibu balita di
Dusun Banjarejo tentang pentingnya ASI eksklusif selama enam bulan pertama, memberikan
pengetahuan mengenai tanda kecukupan ASI dan komponen nutrisi penting seperti hindmilk
dan foremilk, serta mengajarkan teknik menyusui yang benar agar bayi mendapatkan manfaat
maksimal dari ASI. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan membekali peserta dengan
keterampilan perawatan payudara, seperti pijat oksitosin dan cara mengatasi bendungan ASI
atau pembengkakan payudara, sehingga para ibu lebih percaya diri dalam menyusui dan mampu
mengatasi tantangan umum yang dihadapi. Secara keseluruhan, penyuluhan ini diharapkan
dapat meningkatkan cakupan pemberian ASI eksklusif di wilayah Dusun Banjarejo, mendukung
target kesehatan nasional, dan memperbaiki angka kesehatan ibu dan anak di Kecamatan Natar,
Kabupaten Lampung Selatan.

Dengan penyuluhan ini, diharapkan para ibu lebih percaya diri dalam memberikan ASI
eksklusif dan mampu mengatasi berbagai tantangan menyusui yang sering mereka hadapi. Hal
ini juga akan memberikan dampak positif terhadap tumbuh kembang anak, mendukung
pencapaian target kesehatan nasional, serta meningkatkan kualitas kesehatan ibu dan anak di
wilayah tersebut.

METODE

Metode kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini terbagi dalam tiga tahap
utama. Tahap pertama meliputi persiapan yang matang, termasuk kajian literatur terkini
mengenai ASI eksklusif dan survei awal di Dusun Banjarejo untuk mengidentifikasi kebutuhan
dan permasalahan setempat. Koordinasi dengan Puskesmas Natar dan tokoh masyarakat juga
krusial untuk memastikan kelancaran program. Materi penyuluhan yang komprehensif dan
menarik akan disiapkan, meliputi manfaat ASI, teknik menyusui, perawatan payudara, dan solusi
untuk masalah umum seperti bendungan ASI. Metode penyuluhan yang dipilih akan disesuaikan
dengan kondisi setempat, yaitu penyuluhan kelompok ibu balita menysui dan ibu hamil dan
menggunakan media edukasi poster dan liflet.

Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan PKM berupa penyuluhan. Penyuluhan
dilakukan sesuai metode yang telah ditetapkan, dengan penekanan pada praktik dan
demonstrasi langsung untuk memastikan pemahaman yang optimal. Diskusi tanya jawab
peserta untuk mengatasi permasalahan khusus yang dihadapi ibu yang sedang menyusui.
Dokumentasi menyeluruh dilakukan untuk merekam seluruh proses kegiatan, mulai dari
penyuluhan hingga interaksi dengan peserta.
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Tahap ketiga fokus pada evaluasi kegiatan penyuluhan. Data yang terkumpul dianalisis
untuk mendapatkan gambaran hasil penyuluhan melalui evaluasi pre-test dan post-test peserta
penyuluhan menghasilkan laporan komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat (PKM) tentang ASI eksklusif berhasil dilaksanakan pada
9 Oktober 2024 di Posyandu Nusa Indah, Dusun Banjarejo, Kecamatan Natar, Kabupaten
Lampung Selatan. Kegiatan yang dipandu dr. Nanda Fitri Wardani, MPH dan Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung dan Sutarto, SKM, M.Epid. sebagai penanggung jawab
lapangan, diikuti oleh ibu hamil dan menyusui setempat. Materi yang disampaikan mencakup
definisi ASI eksklusif, manfaatnya, tanda-tanda ASI cukup, komponen ASI (hindmilk dan
foremilk), teknik menyusui yang benar, perawatan payudara (pijat oksitosin), dan penanganan
bendungan ASl. Metode penyampaian menggabungkan ceramah, sesi tanya jawab interaktif,
dan demonstrasi praktik untuk pemahaman yang optimal. Evaluasi dilakukan melalui pre-test
dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah
kegiatan.®®

Tabel 1. Distribusi Peserta Penyuluhan Berdasarkan Kelompok Usia.

No. Rentang Usia Jumlah Percent
1 Usia 17 - 20 th 1 2,63
2 Usias 21-35th 31 81,58
3 Usia 35 th ke atas 6 15,79
Total 38 100,0

Pada Tabel 1 menggambarkan distribusi peserta penyuluhan ASI eksklusif berdasarkan
kelompok usia. Dari total 38 peserta, mayoritas berada dalam rentang usia 21 hingga 35 tahun,
mencapai 81,58% (31 orang). Kelompok usia ini memang umum aktif terlibat dalam kegiatan
menyusui, mengingat sebagian besar berada pada usia produktif dan masa reproduksi.
Selanjutnya, 15,79% (6 orang) peserta berusia lebih dari 35 tahun, yang mungkin mewakili
pengalaman lebih dalam menyusui dan peran sebagai mentor. Hanya 2,63% (1 orang) dari
peserta yang berusia 17 hingga 20 tahun, menandakan kehadiran generasi muda yang belum
lama memulai peran sebagai ibu. Distribusi ini menunjukkan fokus utama penyuluhan pada
kelompok usia paling relevan untuk tema ASI eksklusif.

Tabel 2. Distribusi Peserta Penyuluhan Berdasarkan Tingkat Pendidikan.

No. Pendidikan Jumlah Percent
1 SD 6 15,79
2 SLTP 15 39,47
3 SLTA 17 44,74

Total 38 100,0

Selanjutnya pada Tabel 2 menunjukkan distribusi peserta penyuluhan ASI eksklusif
berdasarkan tingkat pendidikan. Dari total 38 peserta, mayoritas memiliki tingkat pendidikan
SLTA (Sekolah Lanjut Tingkat Atas), yang mencapai 44,74% (17 orang), menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta memiliki latar belakang pendidikan yang cukup tinggi untuk memahami
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informasi yang disampaikan. Selanjutnya, peserta dengan pendidikan SLTP (Sekolah Lanjut
Tingkat Pertama) merupakan kelompok terbesar kedua, dengan presentase 39,47% (15 orang).
Sedangkan, 15,79% (6 orang) peserta memiliki pendidikan SD (Sekolah Dasar). Distribusi ini
mencerminkan keberagaman latar belakang pendidikan di antara peserta, yang dapat
mempengaruhi cara memahami dan menerapkan informasi mengenai ASI eksklusif dalam
praktik sehari-hari.

Tabel 3. Distribusi Peserta Penyuluhan Berdasarkan Status Sebagai Wanita Usia Subur.

No. Status WUS Jumlah Percent

1 Menyusui 15 39,47

2 Wus 10 26,32

3 Hamil 13 34,21
Total 38 100,00

Tabel 3 menunjukkan distribusi peserta penyuluhan ASI eksklusif berdasarkan status
sebagai Wanita Usia Subur (WUS). Dari total 38 peserta, 39,47% (15 orang) adalah ibu yang
sedang menyusui, mencerminkan keterlibatan langsung dalam tema penyuluhan. Selanjutnya,
34,21% (13 orang) peserta berstatus hamil, menandakan bahwa mereka berada pada fase kritis
di mana informasi tentang AS| sangat relevan. Sementara itu, 26,32% (10 orang) peserta
tergolong dalam kategori WUS vyang tidak sedang hamil atau menyusui. Distribusi ini
menunjukkan bahwa penyuluhan berhasil menarik partisipasi dari berbagai status, dengan fokus
pada kelompok yang sangat berpotensi menerima manfaat langsung dari informasi mengenai
AS| eksklusif.

Payudara terasa lebih Bayl tampak puas
Jembut setelah menyusui setelah menyusu

Gambar 1. Alat Peraga Penyuluhan (a) dan Praktik Pijat ”I Love You” (b).

Pada alat peraga poster ini memberikan informasi yang komprehensif tentang ASI
eksklusif, menjelaskan definisi, komposisi, dan manfaatnya bagi ibu dan bayi. Bagian pertama
menjelaskan definisi ASI eksklusif sebagai pemberian ASI saja selama enam bulan pertama
kehidupan bayi tanpa tambahan makanan atau minuman lain, termasuk air putih. Kemudian,
infografis menjelaskan komponen ASI yang kaya akan nutrisi penting seperti air, karbohidrat,
protein, lemak, vitamin, mineral, dan antibodi yang berperan penting dalam pertumbuhan dan
perlindungan bayi dari infeksi. Tanda-tanda ASI yang cukup juga dijelaskan secara ringkas dan
mudah dipahami.
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Pada bagian kedua menjelaskan tentang manfaat ASI bagi ibu dan bayi. Manfaat bagi
ibu meliputi percepatan pemulihan pasca persalinan, pengurangan risiko kanker, penurunan
berat badan, dan peningkatan ikatan emosional. Manfaat bagi bayi antara lain peningkatan
kekebalan tubuh, asupan nutrisi yang optimal, penurunan risiko obesitas, dukungan
perkembangan otak, dan pengurangan risiko sindrom kematian bayi mendadak (SIDS). Poster
ini menggunakan visual yang menarik dan mudah dipahami, menjadikannya alat edukasi yang
efektif tentang pentingnya ASI eksklusif.

Gambar 2 Foto Bersama dengan sebagian Peserta (a) dan Tim Penyuluhan (b).

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan
mengenai AS| eksklusif setelah mengikuti penyuluhan. Meskipun pre-test menunjukan
pengetahuan awal yang masih kurang, khususnya dalam teknik menyusui dan perawatan
payudara, post-test menunjukan peningkatan skor rata-rata yang berarti.

Tabel 4. Daftar Pertanyaan pada Pre dan Post-test

No Pertanyaan Pre Post Kenaikan
Ques.1 Apa itu ASI Eksklusif? 29 35 20,7%
Ques.2 Berikut ini merupakan manfaat ASI bagi bayi adalah... 34 37 8,8%

Apa yang seharusnya dilakukan ibu yang ingin

0,

Ques.3 memberikan ASI Eksklusif? 28 31 10,7%

Berikut merupakan cara perawatan payudara yang benar 29 38 31,0%
Ques.4 adalah...
Ques.5 Berikut ini manfaat menyusui bagi ibu adalah... 31 35 12,9%
Ques.6 Tanda ASI cukup diberikan kepada bayi adalah... 35 38 8,6%

Bagaimana cara mengatasi pembengkakan pada 30 35 16,7%
Ques.7 payudara...
Ques.8 Bagaimana cara menyusui yang baik? 32 35 9,4%

Apakah yang s.ebalknya dilakukan jika ASI tidak keluar 33 35 6.1%
Ques.9 setelah melahirkan?

Sampal kapan ASI eksklusif sebaiknya diberikan kepada 99 29 31,8%
Ques.10 bayi?

Skor Rerata 30,3 34,8 14,9%

Tabel 4 di atas menunjukkan hasil evaluasi pre-test dan post-test mengenai
pengetahuan peserta tentang ASI eksklusif setelah mengikuti penyuluhan. Setiap pertanyaan
mencerminkan aspek berbeda terkait ASI dan menyusui. Rata-rata peningkatan pengetahuan
untuk semua pertanyaan mencapai 14,9%, dengan nilai pre-test sebesar 30,3 dan post-test
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sebesar 34,8. Pertanyaan tentang cara perawatan payudara yang benar menunjukkan
peningkatan terbesar sebesar 31%, diikuti oleh pertanyaan mengenai durasi pemberian ASI
eksklusif yang meningkat sebesar 31,8%. Sementara itu, peningkatan terendah terlihat pada
pertanyaan mengenai tindakan yang seharusnya dilakukan ibu jika ASI tidak keluar setelah
melahirkan, dengan kenaikan hanya 6,1%. Secara keseluruhan, meskipun ada variasi dalam
tingkat peningkatan di antara pertanyaan, hasil ini menunjukkan bahwa penyuluhan efektif
dalam meningkatkan pemahaman peserta tentang ASI eksklusif dan praktik menyusui yang
benar. Secara fluktuatif dapat dilihat pada Gambar 3.

Pre - Post Pertanyaan Penyuluhan ASI Eksklusif di Posyandu Nusa Dusun
Banjrejo, Desa Merakbatin - Natar 9 Oktober 2024

40 35.0%
35 A 30.0%,
30 25.0%
25
20.0%
20
15.0%
15
10 10.0%
5 5.0%
0 — — Toues T 0.0%
[Ques. 1[Ques.2|Ques.3|Ques.4|Ques.5|Ques.6)Ques. 7[Ques. 8|Ques.9 Q“;h"
 Pre 29 34 28 29 31 35 30 32 33 22 30.3
C—JPost 35 37 31 38 35 38 35 35 35 29 34.8
Kenaikan |20.7%| 8.8% |10.7%(31.0%|12.9%| 8.6% |16.7%| 9.4% | 6.1% |31.8%|14.9%

mmm Pre 1 Post =——Kenaikan

Gambar 3. Grafik Keadaan Pengetahuan berdasarkan Jenis Pertanyaan

Pada Gambar 4 menyajikan pre-test dan post-test pengetahuan individu mengenai ASI
eksklusif menunjukkan peningkatan signifikan setelah penyuluhan. Nilai pre-test berkisar dari
60 hingga 100, dengan beberapa peserta seperti Dani dan Miya Julia Sari mencapai skor
sempurna pada sesi awal. Setelah penyuluhan, semua peserta mencapai nilai post-test antara
90 hingga 100, mengindikasikan peningkatan pemahaman yang substansial. Peserta seperti
Robingah dan Silviani mencatat kenaikan tertinggi dengan peningkatan sebesar 40.6%,
menunjukkan bahwa strategi penyuluhan yang diterapkan sangat efektif dalam menambah
pengetahuan mereka. Kenaikan nilai ini mencerminkan pemahaman lebih baik terhadap konsep
ASI eksklusif, teknik menyusui yang benar, serta manfaat ASI bagi ibu dan bayi.
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Pre - Post Test Penyuluhan ASI Eksklusif di Posyandu Nusa Dusun Banjrejo, Desa
Merakbatin - Natar 9 Oktober 2024
120 60%

100 - ("] ] ﬂ 10%

RN AW | V..
RUAL Wbl 1.

-40%

-60%

Reka

Yun

. pre =———post ={=Kenaikan

Gambar 4. Grafik Keadaan Pengetahuan Berdasarkan masing-masing Peserta.

Sementara itu, peserta seperti Layla menunjukkan kenaikan terendah dengan hanya
2.2%, meski demikian, masih terlihat adanya peningkatan, menunjukkan bahwa penyuluhan
tetap memberikan dampak positif. Rata-rata nilai pre-test adalah 79.7, sedangkan post-test
meningkat menjadi 91.6, dengan kenaikan rata-rata keseluruhan sebesar 14.9%. Hasil ini
menggarisbawahi efektivitas pendekatan interaktif yang digunakan selama penyuluhan,
termasuk ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi praktik. Peningkatan ini juga mengindikasikan
bahwa mayoritas peserta berhasil memahami dan menerapkan teknik menyusui yang benar,
serta mengerti lebih dalam manfaat ASI eksklusif. Pencapaian ini tidak hanya penting bagi
kesehatan dan kesejahteraan ibu dan anak di komunitas, tetapi juga mendukung upaya
mencapai target kesehatan nasional terkait pemberian ASI eksklusif. Adanya variasi kenaikan di
antara peserta menunjukkan perlunya pendekatan lebih personal dan berkelanjutan untuk
mendukung individu yang mungkin memerlukan bantuan lebih lanjut..

Kegiatan Pengabdian Masyarakat (PKM) mengenai ASI eksklusif yang dilaksanakan pada
9 Oktober 2024 di Posyandu Nusa Indah, Dusun Banjarejo, Kecamatan Natar, Kabupaten
Lampung Selatan, merupakan upaya signifikan untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan di kalangan ibu hamil dan menyusui. Dipandu oleh dr. Nanda Fitri Wardani, MPH,
dan Sutarto, SKM, M.Epid, kegiatan ini merupakan penyuluhan tentang pentingnya pemberian
ASI eksklusif, teknik menyusui yang benar, serta perawatan payudara. Materi yang disampaikan
meliputi definisi, manfaat, tanda-tanda kecukupan ASI, serta penanganan masalah menyusui.
Metode interaktif yang digunakan, seperti ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi praktik,
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta, yang terlihat dari hasil pre-test dan
post-test. Dengan pendekatan ini, diharapkan setiap ibu akan mampu menerapkan
pengetahuan yang didapat demi kesehatan bayi dan diri mereka sendiri, sekaligus mendorong
terciptanya lingkungan yang mendukung pemberian ASI eksklusif di komunitas.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat (PKM) tentang ASI eksklusif menunjukkan bahwa
mayoritas peserta berusia 21 hingga 35 tahun, kelompok usia yang biasanya aktif terlibat dalam
menyusui. Ibu di usia produktif lebih terbuka terhadap pendidikan mengenai kesehatan,
termasuk ASI. Usia ini juga berkorelasi dengan tanggung jawab sebagai orang tua, ibu lebih
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cenderung mencari informasi tentang praktik menyusui. Pengetahuan yang diperoleh pada
tahap ini penting untuk membangun fondasi bagi keberlanjutan kesehatan anak, sesuai dengan
rekomendasi WHO yang mengedepankan ASI eksklusif sebagai sumber nutrisi utama untuk
bayi.l0!

Kelompok peserta di atas 35 tahun juga memberikan perspektif yang berharga,
kelompok ini memiliki pengalaman lebih dalam praktik menyusui. Pengalaman menyusui dapat
meningkatkan kepercayaan diri ibu dan mempengaruhi keputusan mereka untuk memberikan
AS| eksklusif. Hal ini sejalan dengan hasil yang menunjukkan bahwa wanita yang lebih
berpengalaman cenderung lebih dapat menghadapi tantangan menyusui, seperti
pembengkakan payudara atau keterbatasan ASI. Keberadaan grup usia ini penting dalam
menciptakan jaringan dukungan sosial di antara ibu-ibu, memfasilitasi berbagi pengalaman,
yang dapat meningkatkan tingkat keberhasilan menyusui di komunitas.*?

Menurut Tabel 2, mayoritas peserta memiliki pendidikan SLTA (44,74%), yang
menunjukkan bahwa mereka mampu memahami informasi yang disampaikan dalam
penyuluhan. Pengetahuan yang cukup tinggi tentang ASI eksklusif dapat memicu sikap positif
ibu terhadap praktik menyusui. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi berhubungan dengan
pemahaman yang lebih baik tentang kesehatan dan nutrisi. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan memiliki peranan vital dalam meningkatkan kesadaran terhadap manfaat dan cara
mengelola ASI eksklusif. Partisipasi dalam penyuluhan ini juga memberikan kesempatan bagiibu
untuk berdiskusi secara langsung dan mengatasi kesalahpahaman seputar menyusui, yang
sering kali muncul dalam masyarakat.'34

Sebaliknya, 15,79% peserta dengan pendidikan SD menunjukkan pentingnya edukasi
sebanyak mungkin di berbagai tingkatan. Meskipun pendidikan rendah dapat menimbulkan
tantangan dalam pemahaman, upaya penyuluhan dapat membantu meningkatkan pengetahuan
dasar yang diperlukan untuk menyusui. Hasil penyuluhan ini membuktikan bahwa strategi
komunikasi yang inklusif dan metode interaktif dapat membantu mengatasi kesenjangan
informasi dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik di kalangan ibu dengan latar belakang
pendidikan yang beragam. Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan yang disesuaikan
dengan tingkat pendidikan peserta untuk memaksimalkan pemahaman.®

Table 3 menunjukkan bahwa 39,47% dari peserta adalah ibu menyusui, sementara
34,21% adalah ibu hamil, yang menunjukkan partisipasi aktif dari kelompok yang langsung
terlibat dalam penyampaian informasi tentang ASI. Partisipasi langsung dari ibu hamil dan
menyusui dalam penyuluhan meningkatkan kemungkinan mereka untuk menerapkan informasi
yang didapat. Upaya ini tidak hanya membantu dalam memberikan pengetahuan yang relevan
tetapi juga membangkitkan rasa saling mendukung di antara peserta, yang sangat berguna
dalam menghadapi tantangan menyusui.'®. Peserta yang berstatus sebagai WUS yang tidak
sedang hamil atau menyusui juga menunjukkan bahwa penyuluhan dapat menciptakan
kesadaran sebelumnya. Wanita yang tidak dalam masa kehamilan atau menyusui tetap dapat
menerima manfaat dari penyuluhan ini dengan memahami pentingnya ASI untuk bayi yang akan
datang. Hal ini menunjukkan potensi penyuluhan untuk memfasilitasi informasi yang
bermanfaat bagi semua kelompok usia subur, sehingga menciptakan pandangan positif tentang
pentingnya ASI dalam komunitas secara keseluruhan. Dengan mendidik calon ibu dan
mendukung mereka dengan informasi yang tepat, diharapkan cakupan pemberian ASI eksklusif
di daerah tersebut dapat meningkat.
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Kegiatan penyuluhan ASI eksklusif yang dilaksanakan di Posyandu Nusa Indah memberi
wawasan penting mengenai pemahaman ibu hamil dan menyusui tentang pemberian ASI.
Pendidikan tentang ASI eksklusif sangat penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang manfaatnya, baik untuk ibu maupun bay.'” Pengetahuan mengenai ASI eksklusif secara
langsung mempengaruhi kebiasaan menyusui di kalangan ibu-ibu, di mana dukungan dari pihak
kesehatan dan pendidikan masyarakat menjadi kunci utama.'® Hal ini sejalan dengan hasil
bahwa kampanye pendidikan yang menerapkan interaksi langsung dapat meningkatkan
pemahaman peserta.’®

Hasil pre-test dan post-test pada kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan yang signifikan, terutama dalam aspek teknik menyusui dan perawatan payudara.
Penyuluhan yang efektif dengan metode ceramah dan demonstrasi praktik dapat memfasilitasi
pemahaman lebih baik dibandingkan penyampaian informasi saja.?° Hal ini mencerminkan hasil
yang diperoleh bahwa metode kombinasi ceramah, tanya jawab, dan praktik langsung
memberikan dampak positif terhadap pemahaman peserta.?! Oleh karena itu, strategi
penyuluhan harus memperhatikan teknik penyampaian agar informasi dapat diterima dengan
baik.

AS| eksklusif sangat berpengaruh terhadap kesehatan ibu dan bayi, manfaat jangka
panjang bagi kedua belah pihak telah dijelaskan dalam banyak penelitian.?? ASI eksklusif selama
enam bulan pertama dapat mengurangi risiko infeksi pada bayi dan meningkatkan imunitas.
Selain itu, manfaat bagi ibu juga signifikan, di mana menyusui dapat membantu proses
pemulihan setelah melahirkan serta mengurangi risiko beberapa jenis kanker.2® Pengetahuan
yang diperoleh melalui penyuluhan PKM ini dapat mendorong ibu untuk lebih sadar akan
pentingnya memberikan ASI eksklusif, yang terbukti dari hasil evaluasi yang menunjukkan
pemahaman yang lebih baik.

Dengan meningkatnya pengetahuan tentang manfaat ASI, dampak positif tidak hanya
dirasakan secara individu tetapi juga kolektif. Kesadaran yang tinggi tentang pentingnya ASI
eksklusif di masyarakat dapat berkontribusi pada penurunan angka kematian bayi.?* Dengan
pendidikan yang tepat, masyarakat akan lebih berinvestasi dalam kesehatan bayi.?> Hal ini
diperkuat oleh data yang menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan yang mencolok
mengenai tanda-tanda ASI cukup setelah penyuluhan, menunjukan bahwa peserta tidak hanya
memahami konsep tetapi juga mampu menerapkannya dalam praktik sehari-hari.

Evaluasi efektifitas program penyuluhan terlihat dari hasil pre-test dan post-test, terjadi
peningkatan skor rata-rata yang signifikan.?® Evaluasi program sangat penting untuk
menentukan keberhasilan kegiatan edukasi kesehatan.?’” Dalam konteks ini, penggunaan pre-
test dan post-test memungkinkan pengukuran peningkatan pengetahuan secara kuantitatif.
Peningkatan sebesar 102% menunjukkan bahwa materi yang disampaikan berhasil dan
bermanfaat bagi peserta.

Meski demikian, variasi peningkatan antara peserta menunjukkan bahwa ada faktor lain
yang mempengaruhi pemahaman individu. Latar belakang pendidikan, pengalaman pribadi, dan
dukungan keluarga dapat berperan besar dalam motivasi ibu untuk menyusui secara eksklusif.?®
Oleh karena itu, penting bagi program penyuluhan di masa mendatang untuk memperhatikan
berbagai faktor tersebut, memastikan bahwa semua peserta dapat mengakses dan memahami
informasi yang diberikan dengan baik.?° Implementasi strategi yang lebih terfokus dan personal
dapat memaksimalkan hasil dari evaluasi yang didapatkan.
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SIMPULAN

Pengabdian Masyarakat (PKM) mengenai ASI eksklusif yang dilaksanakan pada 9
Oktober 2024 di Posyandu Nusa Indah berhasil meningkatkan pengetahuan peserta, terutama
di kalangan ibu hamil dan menyusui. Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan yang signifikan, dengan rata-rata skor meningkat dari 30,3 menjadi 34,8.
Penyuluhan ini melibatkan metode interaktif yang mencakup ceramah, tanya jawab, serta
demonstrasi praktik, yang terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta terkait
pentingnya ASI eksklusif. Partisipasi yang tinggi dari berbagai kelompok usia dan tingkat
pendidikan menunjukkan bahwa penyuluhan ini mampu menjangkau berbagai lapisan
masyarakat, mendukung upaya meningkatkan cakupan pemberian ASI eksklusif di komunitas.

Program penyuluhan sebaiknya dilanjutkan secara rutin dan terencana, dengan
melibatkan komunitas dan tenaga kesehatan lokal untuk mempertahankan keberlanjutan
pengetahuan yang diperoleh. Selain itu, penting untuk mempertimbangkan pendekatan yang
lebih personal untuk peserta dengan latar belakang pendidikan rendah agar informasi dapat
lebih mudah dipahami dan diterapkan.
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